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MOTTO 

 

 

“Sesuatu selalu terlihat msutahil sampai hal itu selesai dilakukan” 

 

(Nelson Mandela) 

 

 

 

“Tekanan adalah hak Istimewa” 

 

(Damian Lilard) 

 

 

 

“Kesuksesan datang setelah kamu menaklukkan rintangan dan hambatan 

terbesarmu” 

 

(Stephen Curry) 
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HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN TINGKAT KONSENTRASI 

MAHASISWA RADIOLOGI YANG MENJALANI PKL DI RUMAH SAKIT 

Falah Akbar, Redha Okta Silfina, Wahyu Sartika Dewi 

INTISARI 

Latar belakang: Mahasiswa D3 Radiologi membutuhkan kecermatan serta fokus 

kognitif yang tinggi selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk menjamin akurasi 

tindakan radiografi dan proteksi radiasi. Meski demikian, padatnya rutinitas klinis 

dan tuntutan tugas akademik berpotensi memicu kelelahan fisik serta mengganggu 

efektivitas istirahat. Penurunan kualitas tidur beresiko memperlemah daya 

konsentrasi yang memicu kekeliruan prosedur medis.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur 

dengan tingkat konsentrasi mahasiswa radiologi yang menjalani PKL di rumah 

sakit, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Metode: Studi analitik observasional rancangan cross-sectional ini dilaksanakan 

pada Maret-Mei 2026. Responden dipilih melalui teknik total sampling mencakup 

99 mahasiswa D3 Radiologi tingkar 2 dan 3. Evaluasi kualitas tidur diukur via 

instrumen Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), sedangkan kapasitas konsentrasi 

diuji menggunakan Stroop Test. Uji statistik Chi-Square diterapkan untuk 

pengolahan data bivariat.  

Hasil: Sebagian besar partisipan menunjukan pemenuhan kualitas tidur baik 

(53,7%) serta capaian konsentrasi tinggi (76,1%). Uji bivariat membuktikan adanya 

hubungan signifikan antara kualitas tidur dan tingkat konsentrasi selama praktik (p 

= 0,039). Analisis variabel pendukung mengindikasikan bahwa jenis kelamin 

berhubungan signifikan dengan tidur (p = 0,001) dan tingkat konsentrasi (p = 

0,038), dimana responden laki-laki cenderung mengalami penurunan kualitas lebih 

tinggi (28,4%). Klasifikasi tipe rumah sakit juga berkorelasi signifikan terhadap 

fokus kognitif (p = 0,025) 

Kesimpulan: Kualitas tidur berkorelasi nyata dengan tingkat konsentrasi 

mahasiswa radiologi di lahan praktik, dengan jenis kelamin dan tipe rumah sakit 

sebagai faktor determinan penunjang. 

 

Kata kunci: Kualitas tidur, Tingkat Konsentrasi, Mahasiswa Radiologi, PKL 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SLEEP QUALITY AND THE LEVEL 

OF CONCENTRATION OF RADIOLOGY STUDENTS UNDERGOING 

PKL AT A HOSPITAL 

Falah Akbar, Redha Okta Silfina, Wahyu Sartika Dewi 

ABSTRACT 

Background: Diploma Radiology students require hingh cognitive focus and 

precisioin during clinical practical training to ensure radiographical accuracy and 

radiation safety. However, demanding clinical routines alongside academic 

obligationts often induce physical fatigue and impair rest effectiveness. Reduced 

sleep quality poses a risk of compromising attentiveness, potentially leading to 

medical errors. 

Objective: This study aims to determine the relationship between sleep quality and 

concentration levels among radiology students undergoing clinical placements in 

hospitals, as well as to identify the influencing factors.  

Methods: This observational analytic study utilizing a cross-sectional design was 

conducted from March to May 2026. A total of 99 second and third year Diploma 

Radiology students were recruited through total sampling. Sleep quality was 

assessed using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), while concertartion 

capability was evaluated via the Stroop Test. Bivariate data processing was 

performed using Chi-Square statistical analysis. 

Result: Most participants exhibited good sleep (53,7%) and high concentration 

levels (76,1%). Bivariate analysis confirmed a significant association between sleep 

quality and concentrastion levels during the intership period (p = 0,039). 

Demographic evaluation revealed that gender was significantly related to sleep 

quality (p = 0,001) and concentration performance (p = 0,038), with male 

respondents experiencing a higher proportion of poor sleep quality (28,4%). 

Furthermore, hospital classification significantly influenced cognitive focus (p = 

0,025). 

Conclusion: Sleep quality significantly correlates with the concentration levels of 

radiology studenta in clinical settings, with gender and hospital type acting as 

contributing factors. 

 

Keywords: Sleep quality, Concentration level, Radiology Students, Clinical 

Placement 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa program studi radiologi memperoleh pengetahuan 

profesional dalam praktik klinik atau yang biasa disebut praktik kerja lapangan 

(PKL) melalui proses pembelajaran yang melibatkan perpaduan antara 

kegiatan mendengarkan dan mengamati Tindakan radiografer di tempat 

praktik, serta keterlibatan langsung dalam pelaksanaan tindakan secara 

mandiri. Oleh karena itu, mahasiswa perlu diberikan kesempatan yang 

seimbang untuk bergantian antara observasi dan partisipasi aktif agar proses 

pembelajaran selama penempatan klinik berlangsung secara optimal (Lundvall 

et al., 2021). 

Selama mahasiswa melaksanakan praktik klinik, mahasiswa 

mengalami berbagai tantangan. Pada penelitian yang dilakukan Essfadi et al 

(2024), mahasiswa merasa ketidaksesuaian antara teori yang menyebabkan 

kebingungan, lingkungan klinis yang tidak mendukung, ketidak hadiran 

supervisor pada hari pertama PKL, serta lokasi PKL yang jauh. Dalam 

penelitian tersebut menyebutkan bahwa mahasiswa juga mengeluhkan rasa 

lelah jadwal yang padat yang menyebabkan kesulitan untuk mendapatkan tidur 

yang cukup. 

Tidur merupakan proses fisiologis yang berperan penting dalam 

mempertahankan daya tahan ingat dan mendukung kapasitas intelektual. 

Selama tidur memori direkonsolidasi melalui peningkatan fleksibilitas neuron 
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dan pengurangan informasi yang tidak relevan atau berlebihan. Proses ini 

membantu mencegah akumulasi beban berlebihan pada neurotransmitter. 

Selain itu, tidur memungkinkan reorganisasi data dari perspektif eksternal, 

sehingga tubuh dan pikiran individu menjadi segar dan siap beraktivitas saat 

bangun (Ambarwati, 2017). Kurangnya waktu istirahat pada individu dapat 

berdampak negatif terhadap kemampuan daya ingat serta tingkat fokus, 

sehingga kinerja kognitif menjadi terganggu (Soecipto & Kma, 2020). 

Keselamatan pasien dalam praktik radiologi sangat dipengaruhi oleh 

faktor manusia, terutama ketika radiografer atau radiolog mengalami 

penurunan konsentrasi atau kelelahan selama tugas klinis. Penelitian yang 

dilakukan oleh Taylor-Phillips & Stinton, (2021) menunjukan bahwa kelelahan 

pada tenaga radiologi berkorelasi dengan meningkatnya kesalahan medis, 

terutama konsentrasi menurun di akhir shift klinik. Selain itu, hasil kajian 

sistematis dari Stec et al, (2018), menemukan bahwa kelelahan mempengaruhi 

akurasi dalam diagnostik. 

Penulis tertarik melakukan penelitian ini karena selama pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di rumah sakit, mahasiswa radiologi dituntut 

untuk memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi dalam menjalankan prosedur 

pemeriksaan radiologi. Ketelitian dan fokus sangat diperlukan untuk 

memastikan ketepatan posisi pasien, pengaturan alat, serta penerapan prinsip 

proteksi radiasi guna menjamin keselamatan pasien dan petugas. Namun, pada 

kenyataannya mahasiswa radiologi selama PKL sering menghadapi beban 

aktivitas yang padat, termasuk jadwal kerja secara bergantian, kemungkinan 
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menjalani shift malam, serta kewajiban menyelesaikan tugas laporan 

akademik, yang berpotensi mengganggu kualitas tidur. 

Selain itu, kualitas tidur yang kurang baik diketahui dapat berdampak 

negatif terhadap fungsi kognitif, terutama daya konsentrasi dan kemampuan 

fokus. Penurunan konsentrasi pada mahasiswa radiologi beresiko 

mempengaruhi kualitas pelaksanaan parktik klinik dan dapat meningkatkan 

potensi terjadinya kesalahan prosedur yang berdampak pada keselamatan 

pasien. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

antara kualitas tidur dan tingkat konsentarsi pada mahasiswa radiologi yang 

sedang menjalani PKL masih terbatas. Masalah konsentrasi ini sangat penting 

karena di ruang radiologi, kesalahan kecil dalam mengatur posisi pasien atau 

alat bisa berakibat pada pengulangan foto. Jika hal ini terjadi maka pasien akan 

menerima paparan radiasi tambahan yang sebenarnya tidak perlu. Oleh karena 

itu, hubungan antara kurang tidur dengan tingkat fokus mahasiswa ketika PKL 

perlu diteliti lebih mendalam untuk memastikan keamanan prosedur di rumah 

sakit. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis ingin melakukan studi mengenai 

hubungan kualitas tidur dengan Tingkat konsentrasi mahasiswa radiologi 

selama PKL dengan judul “HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN 

TINGKAT KONSENTRASI MAHASISWA RADIOLOGI YANG 

MENJALANI PKL DI RUMAH SAKIT”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat konsentrasi pada 

mahasiswa radiologi saat PKL? 

2. Bagaimana hubungan karateristik responden terhadap kualitas tidur dan 

tingkat konsentrasi pada mahasiswa radiologi saat PKL? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat konsentrasi 

pada mahasiswa radiologi ketika melaksankan PKL 

2. Menganalisis hubungan karateristik responden terhadap kualitas tidur dan 

tingkat konsentrasi mahasiswa 

  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa Radiologi 

Meningkatkan kesadaran mahasiswa radiologi akan pentingnya 

menjaga kualitas tidur selama menjalani PKL guna mempertahankan 

tingkat konsentrasi yang optimal dalam pelaksanaan prosedur radiologi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Menjadi bahan evaluasi bagi institusi Pendidikan radiologi dalam 

menyusun kebijakan atau program pendampingan mahasiswa selama 

PKL, khususnya yang berkaitan dengan pengaturan jadwal, beban 

akademik, dan edukasi mengenai kesehatan tidur. 
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3. Bagi Lahan Praktik 

Menjadi masukan bagi pihak rumah sakit dalam menciptakan 

lingkungan praktik yang mendukung kesehatan dan keselamatan 

mahasiswa PKL sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan prosedur 

dan meningkatkan keselamatan pasien 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

faktor-faktor lain yang berhubungan dengan konsentrasi, kinerja klinik 

atau keselamatan pasien pada mahasiswa atau tenaga radiologi. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

(Nama Peneliti/ Tahun) 

Metode Penelitian 

(Jenis penelitian, Analisa, 

Instrumen) 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Hubungan Kualitas Tidur 

dengan Tingkat Konsentrasi 

Pada Mahasiswa (Nur Asmar 

Salikunna, Wayan Didik 

Astiawan, Fitriah Handayani, & 

Muhammad Zainul Ramadhan, 

2022) 

Metode: Metode penelitian 

Analitik Observasional dengan 

pendekatan cross-sectional  

Sampel: Sampel yang digunakan 

adalah Random sampling 

Analisa: Dengan kualitas tidur 

yang diukur dengan PSQI dan 

tingkat konsentrasi dengan 

Stroop Test 

Kualitas tidur 

berdampak 

kepada tingkat 

konsentrasi 

Persamaan penelitian 

ini terletak pada cara 

menganalisa dengan 

menggunakan PSQI 

dan stroop Test 

Perbedaan penelitian ini 

terletak pada program 

studi dan lingkup, pada 

penelitian ini 

menggunakan lingkup 

kegiatan di kampus. 
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2. Hubungan Kualitas Tidur 

Dengan Tingkat Stres 

Mahasiswa Keperawatan yang 

Menjalani PKL di Rumah Sakit 

Advent Indonesia (Miliyanti 

Cindy Lowsa Peranginangin & 

Jeanny Rantung, 2024) 

Metode: Analisis deskriptif dan 

Cross-sectional 

Sampel: Sampel ini adalah 

Purposive sampling dengan 

populasi 203 mahasiswa dan 

responden 71 mahasiswa 

Analisa: Data diperoleh dengan 

kuesioner Google form  

Dan menggunakan aplikasi SPSS 

series 25 

Tidak ditemukan 

adanya 

hubungan antara 

variabel 

penelitian 

kualitas tidur 

dengan tingkat 

stres 

Persamaan peneltian 

ini terletak pada 

Variabel X yang 

digunakan dan 

meneliti Mahasiswa 

PKL 

Perbedaan penelitian ini 

terletak pada variabel Y 

yang digunakan dan 

pemilihan sampel 
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BAB V 

KEiSIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Keisimpulan 

1. Hubungan kualitas tidur deingan tingkat koinseintrasi mahasiswa PKL 

Poltekkes TNI AU dapat disimpulkan bahwa, dari hasil peineilitian terdapat 

hubungan yang signifikan antara kualitas tidur deingan tingkat koinseintarsi 

(p-valuei = 0,039 < 0,05), beirdasarkan hasil ini hipo iteisis (Ha) dapat 

dikatakan diteirima dan H0 ditoilak. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara kualitas tidur deingan tingkat koinseintrasi mahasiswa yang 

meinjalani PKL. Mahasiswa deingan kualitas tidur buruk meimilki risiko i 

beisar untuk meingalami peinurunan koinseintrasi dibandingkan mahasiswa 

deingan kualitas tidur yang baik.  

2. Hubungan karateiristik reispo indein teirhadap kualitas tidur dan tingkat 

koinseintrasi pada mahasiswa radiologi Poltekkes TNI AU yang menjalani 

PKL. Pada hubungan karateristik responden terhadap kualitas tidur 

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kualitas 

tidur mahasiswa praktik (p-value = 0,001), di mana mahasiswa laki-laki 

memiliki kecenderungan kualitas tidur buruk yang lebih tinggi (28,4%) 

dibandingkan mahasiswa perempuan (17,9%). Sebaliknya, tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat semester, PKL ke berapa (p-value 

= 0,800), maupun tipe rumah sakit tempat penugasan (p-value = 0,079) 

terhadap kualitas tidur mahasiswa.
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Tingkat konsentrasi, memiliki hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dengan tingkat konsentrasi mahasiswa radiologi saat PKL (p-

value = 0,038) serta antara tipe rumah sakit tempat praktik dengan tingkat 

konsentrasi mahasiswa (p-value = 0,025). Adapun tingkat semester dan 

PKL ke berapa tidak menunjukan hubungan yang signifikan dengan 

tingkat konsentrasi responden (p-value = 0,365). 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Peindidikan 

Diharapkan institusi dapat meimbeirikan eidukasi atau peimbeikeilan 

meingeinai peintingnya keiseihatan meintal dan fisik, teirutama poila tidur, 

seibeilum meileipas mahasiswa kei lahan praktik. Lahan praktik mahasiswa 

di tipei rumah sakit yang beirbeida juga peirlu meimpeirtimbangkan keisiapan 

meintal dan fisik mahasiswa agar koinseintrasi teitap teirjaga. 

2. Bagi Mahasiswa 

Seibagai upaya meinceigah peinurunan fo ikus beilajar, mahasiswa 

disarankan untuk meimprio iritaskan poila tidur yang seihat. Impleimeintasi 

jadwal tidur yang teiratur seirta peinciptaan suasana kamar yang ko indusif 

meirupakan Langkah awal yang peinting. Seilain itu, dipeirlukan keidisiplinan 

dalam meimbatasi peinggunaan gadgeit yang beirpoiteinsi meingganggu waktu 

tidur. Peindeikatan ini akan leibih eifeiktif jika dibareingi deingan teiknik 

peingeilo ilaan streiss yang adaptif seipeirti o ilahraga rutin. Pada akhirnya, 
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peimeiliharaan kualitas tidur yang beirkeilanjutan akan beirko intribusi 

langsung pada peiningkatan daya koignitif dan keiseijahteiraan yang baik 

seilama masa studi. 
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